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Pesatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia menuntut meningkatnya kegiatan 
penyediaan perumahan. Penggunaan kayu sebagai bahan utama struktur dan juga 
bahan non struktural telah banyak kita kenal. Sebagai salah satu bahan struktural, 
kayu banyak dipilih karena ringan dan sederhana dalam proses pengerjaannya. 
Kayu bersifat renewable yaitu dijamin ketersediaannya sepanjang masa selama 
pengelolaan sumber dayanya dilakukan dengan lestari (Surjokusumo dkk, 2003).  
Kayu sangat mudah ditemukan dari alam, proses pengolahan kayu untuk menjadi 
bahan struktural juga sangat mudah dan terjangkau menjadikan kayu sebagai 
bahan yang sangat diminati sehingga keberadaannya mulai terbatas. Kerusakan 
hutan akibat penbangan secara liar mulai banyak terlihat. Akibatnya untuk 
mendapatkan kayu dengan kualitas yang baik sangatlah sulit, jika ada kayu yang 
berkualitas baik pastilah harganya sangat mahal, karena untuk mendapatkan 
kualitas yang baik masa tanam pohon juga memerlukan waktu yang lama. Dalam 
hal ini maka para pelaku pembangunan harus mencari cara agar keberadaan kayu 
tetap terjaga di alam. Salah satunya adalah dengan pembuatan Laminated Veneer 
Lumber (LVL). 
Laminated Veneer Lumber (LVL) kayu sengon merupakan kayu yang diproduksi 
dari kayu yang masa tumbuhnya singkat sehingga dapat terjamin ketersediaannya. 
Laminated Veneer Lumber (LVL) kayu sengon dibuat dengan cara merekatkan 
lembaran-lembaran kayu dengan menggunakan adhesive sehingga terbentuk kayu 
utuh. Kayu LVL mempunyai kekuatan yang setara dengan kayu konvensional 
sehingga layak digunakan sebagai material bangunan. 
Pengembangan kayu olahan seperti Laminated Veneer Lumber (LVL) dengan 
bahan dasar kayu sengon ini memang sangat gencar dilakukan khususnya dalam 
pengembangan rumah praktis atau semacam backlog rumah yang memungkinkan
dibangun dengan waktu singkat dan memanfaatkan kayu olahan dengan bahan 
dasar kayu yang memang dapat diproduksi dengan waktu yang singkat.  
Penggunaan balok susun LVL memungkinkan penggunaan balok kayu secara 
optimal. Hendra Theodarmo (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Kekuatan 
dan Kekakuan Balok Susun LVL Sengon untuk Sistem Lantai Kayu” 
mengemukakan bahwa penggunaan LVL dalam balok susun memiliki banyak 
keuntungan seperti bentang balok yang dapat dimaksimalkan, luas penampang 
yang dibutuhkan lebih kecil dibandingkan balok masif, mudah difabrikasi, lebih 
ringan dan efisien dalam pemasangan dan sebagainya. Dalam penelitiannya 
tersebut, Hendra Theodarmo (2013) meneliti penggunaan kayu Sengon dalam 
pembuatan balok susun berupa balok kotak (box beam) dan balok I (I-joist beam) 
untuk mengetahui kekuatan dan kekakuan balok susun tesebut untuk sistem lantai 
kayu.  
Penelitian lain dilakukan oleh Ari Widianto (2010) yang meneliti nilai kapasitas 
lentur dan MOE antara balok laminasi dan balok I kayu Sengon dimana memiliki 
volume yang sama. Dalam penelitian ini juga meneliti nilai kapasitas lentur balok 
susun LVL dengan empat variasi susunan balok LVL dari bahan yang sama yaitu 
kayu Sengon dengan dua diantara penampang tersebut adalah balok I dan balok 
kotak namun dengan dimensi dan lapis laminasi yang berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. 
Namun sampai saat ini belum ada rumus empiris yang menjelaskan tentang 
kekuatan sambungan LVL yang berhubungan dengan hubungan balok kolom pada 
suatu bangunan. 
